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% Konsep Pemberian Obat

& %erupakan substansi yg diberikan kpd
anusia atau hewan sbg bentuk
®perawatan atau pengobatan bahkan
pencegahan terhadap berbagai gangguan

* Bidan melakukan perawatan scr langsung
pasien memiliki peranan dalam
@elakukan pemberian obat

* Penyebutan, penamaan obat yg tepat
Q@alah berdasarkan susunan zat kimia
o Qat bukan nama/ merk dagangnya
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Iﬁstor2 yg Mempengaruhi Reaksi Obat

sorbsi obat : mrp proses pergerakan obat dari
er ke dim tubuh melalui aliran darah, kecuali
t topikal

@rgerakan obat dalam tubuh : setelah di absorbsi
an masuk ke dlm darah dan sistem, kemudian akan
keluar masuk sel

zyl\/le%olisme obat: setelah masuk dim sirkulasi
jari%?n akan terjadi interaksi dengan sel dan
meldkukan perubahan kimia

si sisa : setelah mengalami metabolisme, zat
k dipakal atau tdk bereaksi akan keluar melalui
Gin

dan paru-paru

www.free-power-point-templates.com



@%rinsip Pemberian Obat (8 Benar)

« Benar pasien : sesuai dgn gelang identitas pasien

engr obat : sesual dgn advis dokter (sesuai obat &
pr&am-nya, obat tdk ED)

. ar dosis : sesual advis, dilihat satuannya (misal

g atau Q)
-ﬁnar waktu : sesual frekuensi pemberian (tiap 6 jam,
&8 j%atau 12 jam)
« Benar rute : sesuai cara pemberian
. Be?ar Informasi : penjelasan yg rinci kpd pasien
respon : sesual dgn yg dharapkan

r dokumentasi : tercatat, nama, tgl, jam, dosis,
ﬁte dan pemberl Obat www.free-power-point-templates.com




%Obat obatan yg Digunakan dim

& Praktik Kebidanan
I\/I%urut Pemenkes No 900 th 2002 Tentang
@aktik Kebidanan

%“Roborantia, Vaksin, Syok Anafilaktik, Adrenalin,
ntihistamin, Hidrokortison, Aminophilin 240 mg/
|, Dopamine, Sedativa, Antibiotika,
Ué)erotonika, Antipiretika, Koagulantia, Anti kejang,
Iserin, Cairan Infus, Obat Luka, Cairan

Infektan (termasuk Chlorine), Obat

Q%ﬁlanganan Asfiksia pada Bayi Baru Lahir”

S
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Soara atau Rute Pemberian Obat

* Oral « Melalui Hidung
&& ukal « Melalui Telinga
. Suolingual e Inhalasi
» Supositoria  Epidural

% » Topikal  Parenteral

e Intra Okular

AS

D%’SIS Pemberian Obat

obat yg dprogramkan . Jumlahyg _ Jumlahyg
IS obat yg tersedia Tersedia Diberikan

S
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@%Pemberian Obat Parenteral

C’ Merupakan rute pemberian obat melalui
dﬁringan tubuh atau pembuluh darah
dengan menggunakan spuit

% Tujuannya :
— Mendapatkan reaksi yg lebih cepat dbanding

& Qggn rute lain

— Memperoleh reaksi setempat (pd tes alerqi)
Q — Membantu menegakkan diagnosa (pd
S

enyuntikan zat kontras
Memberikan zat imunologi
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Lanjutan.....

euntungan :
Isa diberikan pada klien yang tak sadar/ tak

kooperatif
& Isa diberikan bila obat tidak dapat diabsorbsi melalui
stromtestlna
Obat dapat diabsorbsi lebih cepat

Kerugian :
Harus dilakukan oleh personel yg terlatih
embutuhkan waktu
gat berkaitan dgn ketentuan prosedur aseptik
sa nyeri pd lokasi penyuntikan yg tdk dpt dihindari
ulit untuk menghilangkan/merubah efek fisiologisnya

Q@rganya relatif lebin mahal
S

<
&:
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Lanjutan.....

Jenis sediaan

VIAL AMPUL
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Lanjutan.....

jeksi Intra Muscular (IM)
& Obat dimasukkan ke dalam otot (musculus)

&lasanya dilakukan pada bagian tubuh yg
memiliki jaringan otot besar (1/3 paha bagian
luar (vastus lateralis), otot bokong (dorso

% gluteal), lengan bagian atas (deltoid)) unk
menghindari terkena bagian syaraf

(9 %(uran jarum (no needle) 20-22 dgn panjang
rum 1 - 1,5 inchi (menyesuaikan
ebutuhan ketebalan otot, jenis obat & usia)

Q@llakukan dengan sudut 90°
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Intramuskular




Lanjutan.....

@%ﬂeksi Intra Vena (1V)

 Obat dimasukkan ke sistem darah melalui
&pembuluh darah vena

* Diberikan pd pembuluh darah vena lengan
(vena basilica, vena sefalica), tungkai (vena
safena), leher (vena jugularis), dan kepala
(vena frontalis, vena temporalis)

(9 «Barus dilakukan lebih teliti lagi karena

0

éangsung masuk ke pembuluh darah
« Ukuran jarum (no needle) 20-22 dgn panjang

rum 1 - 1,5 Inchi
S udut penyuntikan 15°- 30°
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Intravena




Lanjutan.....

@%Hjeksi Intra Cutan (1C)

 Memasukkan obat atau cairan ke dim lapisan
ermal kulit tepat dibawah epidermis

Dilakukan untuk mengetes adanya suatu alergi
obat atau penapisan tuberkolusis

* Lokasi di lengan bawah bagian dalam (unk
memudah dilakukan observasi), dada atas,

& Q§mggung di bawah skapula
« Disuntikan pada kulit dgn aliran darah yg tdk

Sbanyak, obat dpt dserap perlahan

« _Menggunakan spuit kecil dgn ukuran jarum (no
Q rum) 25-27 & panjang jarum ¥ - %2 inchi
S udut penyuntikan 15°- 20°
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Lanjutan.....
@%ﬁjeksi Sub Cutan (SC)
&  Memasukkan obat atau cairan ke dim lapisan

emak yg berada tepat di bawah kulit

Dengan tujuan agar pelepasan obat berlangsung
dengan lebih lambat dan bertahap (penyuntikan
% Insulin atau vaksin)

Lokasi penyuntikan di 1/3 lengan atas bagian
ar, paha anterior, daerah abdomen, scapula
& %nggung atas, ventrogluteal bagian atas,
ggorsogluteal bagian atas

» Ukuran jarum (no jarum) 23-25 dgn panjang

Q@rum Y - 7/8 inchi
udut penyuntikan 45°
S
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Intramuscular Subcutaneous
Injection (IM) Injection (SC)
2 % A

Subcutanenus Injection Sites
e

* For lllustration purposes only.
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Lanjutan.....

%emberian Obat secara Bolus

S Memasukkan obat atau cairan secara langsung
& pada pembuluh darah vena atau pada selang infus

ntuk memudahkan pemberian obat injeksi IV
lewat selang infus tanpa harus menyuntikan jarum
@ lagi ke tubuh pasien

« Dilakukan secara perlahan, kecepatan sesuali
dengan jenis obat dan advis dokter

%nberian Obat secara Drip

é\/lemasukkan obat atau cairan dgn mencampur
pada cairan infus

emberian sesual advis dokter

Q@asien yang memerlukan pengobatan dengan
S osis kecll dan efek terapi jangka lama & kontinu

www.free-power-point-templates.com




LENGTH OF THE CANNULA
B e




[

L

O

o3

104

]

—— ., :
’..Cwﬁsﬁq JVA\M‘«,

;/«‘.3.»%

oo iy

www.free-power-point-templates.com


















www.free-power-point-templates.com






Serum

Podct Lo} Size

GVOMm | 13 x 75
GVONR | 13 x 75
GVON3 § 13 x 75

G138} 16 x 100

GVOT14 | 13 x 75 |40 m
GVO126 13 x 100 |80

GV0139{ 16 x 100 | 8.0 n

EDTA K2

Pooci Coe! Size

GVOH | 13 % 75
Gvoatz| 13 x 75
Gvoais| 13 x 75
GV03i4| 13 x 75

GVO326{ 13 x 100

GV0338] 16 x 100
GVO339| 186 x 100

Coagulation

PoariCee| Size |Volme|  Reagent

GVOS! |13 x 75
GVO512[13 x 75
GVOSI3{13 x 75

Serum with GallSGS)

Size

Volume|  Reagent

13x7S
12| 13 x 75
|3x75
13 x 00
6 x 100

10 m

20 m
35m Clot Activaior
50 mi

80 ml

with Gel

EDTA K3

Poos (o Size

Gvo412| 13 x 75
GVO413| 13 x 75
GVoaud| 13 x 75
13 x 100
16 x 100
3| 16 x 100

GVO41 | 13 x 75

Plasma

Pt Code|  Size

GVO0611 | 13 x 75
GV0612| 13 x 75
Gv0613| 13 x 75
GV0614| 13 x 75
GV0626| 13 x 100
GV0838| 16 x 100
GV0639| 16 x 100

Glucose

Proact Coe|  Size

ESR

Foa Cooe

Reagent

|GVON2 |13 x 75
GVOS13[13 x 75

Serum with Gel{Non-vacuum)

Gvinz

15% sodium chirale

Prodet Coel  Size

Volume

Reagent

NV0225 | 13 x 100

50 m

ol Actvator with Gt




